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Abstrak

Banyaklembagakeuanganmemberikanbantuanpembiayaa
ndalambentukpembayaransecarakredit/
cicilandanmempunyaibeberapasistem,

prosedurdanpersyaratan yang
harusdipenuhiolehcalonnasabah.Sehinggasebagaiupaya
untukmeningkatkanprofitabilitas bank,

makaperludilakukanpengelolaanpembiayaanuntukmenja
ga agar kualitaspembiayaantetapterjagadaripembiayaan

yang bermasalahsertadariresikokerugian. Demi
efisiensidanefektifitaskerjamakapengambilankeputusan
yang

tepatsangatdiperlukan.Dalampenentuankelayakanpembe
riankreditkepadacalonnasabahterdapatbeberapakriteria
yang
menjadipenilaian.Penilaianiniberdasarkananalisiskualit
atifyaknianalisis 5C (character, capital, capacity,
condition of economy, collateral).
Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmerancang,
mengaplikasikansertamengembangkansistempendukungk
eputusan (SPK) yang
mampumemberikankeputusankelayakankreditkepadacalo
nnasabahdenganmenerapkanMetode Analytical
HierarchyProcess(AHP).

Kata kunci:spk, ahp, sisteminformasi, profitabilitas,
kredit.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan informasi yang maju begitu
pesat membuat kebutuhan akan informasi sangat
dibutuhkan dengan cepat dan akurat. Teknologi
informasi  menyebabkan peran komputer begitu
diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. Komputer
juga dapat dimanfaatkan sebagai pendukung dalam
memberikan solusi terhadap suatu masalah. Informasi
merupakan faktor yang sangat berharga, hal ini dapat
dimengerti karena informasi merupakan acuan utama
untuk mengambil kebijakan perusahaan. Menurut
Kristanto(2008:12) pada buku Perancangan Sistem
Informasi dan Aplikasinya, sistem informasi merupakan
kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak
komputer serta perangkat manusia yang mengolah data
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak
tersebut[1].

Dalam pemberian kredit, menurut Adri (2010:64)pada
buku Investasi Mudah Dan Murah, kredit adalah
penyediaan uang atau yang dapat disamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain  yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga[2].

Perusahaan menetapkan kebijakan dalam
pemberian kredit yakni menetapkan standar untuk
menerima atau menolak resiko kredit, yaitu menentukan
siapa yang berhak menerima kredit yang telah memenuhi
syarat 5C, bagaimana karakter nasabah (Character),
kapasitas melunasi kredit (Capacity), kemampuan modal
yang dimiliki nasabah (Capital), jaminan yang dimiliki
nasabah untuk menanggung resiko kredit (Collateral)
dan kondisi keuangan nasabah (Condition). Menurut
Sutarno  (2004:92-94), untuk  mengetahui  atau
menentukan  bahwa seseorang dipercaya untuk
memperoleh  kredit, pada umumnya perbankan
menggunakan analisa yang di kenal dengan istilah 5C,
yaitu [3]:

1. Character (Watak) adalah sifat dasar yang ada dalam
hati seseorang. Watak merupakan bahan pertimbangan
untuk mengetahui resiko.

2. Capital (Modal) yaitu seseorang atau badan usaha
yang akan menjalankan usaha atau bisnis sangat
memerlukan modal  untuk memperlancar kegiatan
bisnisnya.

3. Capacity (Kemampuan) yaitu seseorang yang
mempunyai karakter atau watak baik selalu akan
memikirkan mengenai pembayaran kembali hutangnya
sesuai waktu yang ditentukan. Untuk dapat memeenuhi
kewajiban pembayaran harus memiliki kemampuan yang
memadahi.

4. Collateral (Jaminan) vyaitu jaminan berarti harta
kekayaan yang dapat diikat sebagai jaminan guna
menjamin kepastian pelunasan hutang jiaka dikemudian
hari tidak melunasi hutangnya.

5. Conditional Of Economy (kondisi Ekonomi) adalah
situasi ekonomi pada waktu dan jangka waktu tertentu
diamana kredit itu diberikan oleh Bank kepada calon
nasabah.

Dengan kriteria- kriteria yang sudah disebutkan diatas,
akan ditentukan seorang calon nasabah layak atau tidak
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diberikan kredit. Setelah menentukan kriteria- kriteria
kelayakan, akan dilakukan pembobotan dan penilaian
kelayakan seseorang dalam pengambilan kreditnya.
Untuk membatasi permasalahan, penulis membatasi pada
penentuankelayakanpemberiankreditkepadacalonnasabah
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). AHP
dapatdigunakandalammemecahkanberbagaimasalahdiant
aranyauntukmengalokasikansumberdaya,
analisiskeputusanmanfaatataubiaya,
menentukanperingkatbeberapaalternatif,
melaksanakanperencanaankemasadepan
yangdiproyeksikandanmenetapkanprioritaspengembanga
nsuatu unit usahadanpermasalahankomplekslainnya.
MenurutKusrini  (2007: 133), Analytical Hierarchy
Process (AHP) merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty
yang akan menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki[4].

Adapuntujuanpenelitianiniadalahuntukmerancangdanme
mbangunSistemPendukungKeputusan yang
dapatmembantulembagakeuangandalammenentukankela
yakanpemberiankreditterhadapcalonnasabah.Serta
menerapkanmetodeAnalytical Hierarchy Process (AHP)
sebagaisalahsatumetodepengambilankeputusanpemecaha
nsuatumasalah
multikriteriadenganmembuatrancangansistemdanmemba
ngunperangkatlunakpendukungkeputusan.

Metodepengembanganperangkatlunak yang
digunakandalampenelitianiniadalahWaterfall. Model ini
mengusulkan  sebuah  pendekatan  perkembangan
perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial yang
menurut Al Fatta (2007) terdiriatastahapanPerencanaan,
Analisi, Perancangan, Implementasi,
PengujiandanPemeliharaan[5].

2. Pembahasan

Kriteria yang  digunakandalamperhitungan ~ AHP
dalampenelitianini di kenalsebagai 5C adalah :

1)Character (Watak) merupakan bahan pertimbangan
untuk mengetahui resiko.

2)Capital (Modal)yaitu modal dasar  yang
dimilikiolehcalonnasabah yang
digunakanuntukpertimbanganpemberiankredit.

3) Capacity (Kemampuan) yaitu
pertimbangantentangkemampuancalonnasabahuntukme
mbayarangsuran.

4) Collateral (Jaminan) yaitu harta kekayaan yang dapat
diikat sebagai jaminan guna menjamin kepastian
pelunasan hutang jika dikemudian hari tidak melunasi
hutangnya.

5)Conditional Of Economy (kondisi Ekonomi)adalah
kondisiekonomi pada waktu dan jangka waktu tertentu
dimana kredit itu diberikan oleh Bank kepada calon
nasababh.
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Adapunsubkriteria yang digunakandalampenilaian AHP
dijelaskanpadatabelberikut:

Tabel 1.KriteriadanSubkriteriaPenilaian

No | Kriteria Subkrieria

1. | Capacity |1. Pengalaman dalam menjalankan
usaha?

2. Kemudahan dalam mendapatkan
bahan baku?

3. Seberapa baik prospek pangsa

pasar?

4. Tingkat pelanggan tetap terhadap
usaha?

5. Monopoli usaha di lingkungan
sekitar?

6. 6. Omset yang di peroleh calon
nasabah setiap bulan?

2. | Capital 1. Track record
pembayaranhutangcalonnasabah?

2. Modal yang dibutuhkan dalam
pengembangan usaha?

3. | Conditio | 1. Stabilitas usaha dalam

n menghadapi pangsa pasar?

2. Usaha baik di mata hokum dan
pemerintah?

3. Pengaruh usaha terhadap
lingkungan kesehatan sekitar?

4. | Collatera | 1. Kepemilikan jaminan yang akan

| diagunkan?

2. Pertanggung jawaban suami/istri
dalam penjamin pinjaman?

3. Nilai perbandingan taksasi
jaminan?

4. Tingkat marketable jaminan?

5 | Characte | 1. Laporanhasil SID dari Bank

r Indonesia?

2. Sifat kooperatif nasabah?

. Tingkat keharmonisan nasabah?

4. Penilaianwargaterhadapcalonnasa
bah?

w

Untukmenerapkanmetode AHP,
makaperludiketahuitahapan-tahapan yang
harusdilalui. Tahapantersebutantaralain :

1) Mendefinisikanmasalahdanmenentukansolusi yang
dinginkan
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2) Membuatstrukturhirarki. Ada
tigaprinsipdalammemecahkanpersoalandengan
AHP, yaituprinsipmenyusunhirarki
(Decomposition), prinsipmenentukanprioritas
(Comparative Judgement),
danprinsipkonsistensilogis (Logical Consistency).

3) Membuatmatrikperbandinganberpasangandilakukan
penilaianperbadinganberpasanganantarasatukriteriad
engankritera yang lain, yang
menggambarkankontribusirelatifataupengaruhsetiap
elementerhadapmasing-masingtujuanataukriteria
yang setingkat di atasnya.
Perbandingandilakukanberdasarkan “judgment”
daripengambilkeputusandenganmenilaitingkatkepen
tingansuatuelemendibandingkanelemenlainnya.
Adapuntabelskalapenilaianperbandinganberpasanga
nsebagaiberikut:

Tabel2.SkalaPenilaianPerbandinganBerpasangan

Intens.ltasKep Keterangan
entingan

1 Keduaelemensamapentingnya
Elemen yang

3 satusedikitlebihpentingdarielemen
yang lainnya
Elemen yang

5 satulebihpentingdarielemen yang
lainnya

7 Satuelemenjelaslebihmutlakpentingda
ripadaelemenlainnya

9 Satuelemenmutlakpentingdarielemenl
ainnya
Nilai-nilaiantaraduapertimbangan

2,4,6,8

yang berdekatan
Jikaaktivitas i
mendapatsatuangkadibandingkanaktiv

9 itas j, maka j
memilikinilaikebalikannyadibandingk
andengan i.

Sumber :Kusrini(2007:134)

4) Melakukanperbandinganberpasangansehinggadipero
leh judgment seluruhbanyak n x [(n-1)/2] buah,
dengan n adalahbanyaknyaelemen vyang di
bandingkan.

5) Menghitungnilaieigendanmengujikonsistensinya,
jikatidakkonsistenmengulagilangkah 3,4, dan 5
untukselurutingkathirarki.

6) Menghitungvector
eigendarisetiapmatrikperbandinganberpasangan.
Nilaivector eigenmerupakanbobotsetiapelemen.
Langkahiniuntukmensintesisjudgmentdalampenentu
anprioritaselemen-
elemenpadatingkathirarkiterendahsampaipencapaian
tujuan.

7) Memeriksakonsistensihirarki. Jikanilainyalebihdari
10 persenmakapenilaian data judgmentharus di
perbaiki.
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Berdasarkantahapan-tahapantersebutdiatas,
makadirancanglahsebuahsistem yang
akanmenerapkantahapan AHP tersebut.
Berikutiniadalahrancangan use case. Use Case
menggambarkanfungsionalitasyang
diharapkandarisebuahsistem. Sebuah UseCase
mempresentasikansebuahinteraksiantaraaktordengansiste
m.

T==______input biodata nasabah__-

]

admin —
i input matrik berpasangan

[ .
melhat hasil penilaian AHP  <<inchsdes>
O~ Fa ~y- “Einciudor>
i — Jogin
. melakukan penilsian
ek

analis . 8 _—

¢ N S
g melihat hasil penilaian AHP

mencetak hasil score AHP

Gambar 1. Use Case Diagram

Untukmenggambarkankeadaan (atribut/property)
suatusistem,sekaligusmenawarkanlayananuntukmemanip
ulasikeadaantersebut, makadiracanglahsebuah diagram
kelas (Class Diagram). Diagram
kelasmerupakansebuahspesifikasi yang jika
diinstansiakanmanghasilkansebuahobjekdanmerupakani
ntidaripengembangandaridesainberorientasiobjek.

| SPH Helayakan Parmbarisn Kied & PT. BPR
Prabusnigah Kanting

[ Botuta Nasaah Panlaan Hisatih_
i A #i Aghkasi
is #Capacty

#ipte
#Candtion

L elatersl Halstoral #Puhtngin CR
[l #haractee #haractee
dlamat Rumah #mama wame i)
RIRW | ¥Simgan)

#¥ade Pos ispus() Hsimpin
#Talp Rumah $ampan]

Gambar 2.Class Diagram

Untukmenggambarkansuatu
modelaspekdinamisdarisistem yang
penunjangkeputusanpenilaiankelayakanpemberiankredit,
makadirancangsebuah diagram aktivitassebagaiberikut:
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Gambar 3.Activity Diagram

HasildariperancangandiatasadalahsebuahSistemPenunjan
gKeputusan.Diawalidari menu login. Menu
inidigunakanuntukmengidentifikasipengguna yang
akanmengoperasikansistemini.  Sehinggadenganadanya
menu login  ini, hanya orang-orang yang
mempunyaihakaksessaja yang
akanbisamenjalankansistepenunjangkeputusanini.
Orang-orang yang bisamenjalankansisteminiantaralain :
admin, analisdanpimpinan. Menu login
digambarkabsebagaiberikut:

.. I’E_f_llsitl]ﬂﬂ[lllllitl!rilll. ! H
B Bank Perkreian Ry ity
Teer Mame
Pazsword

Gambar 4.Menu Login

Untuk melakukan perhitungan dengan metode AHP,
terlebih dahulu dilakukan proses input nilai berdasarkan
tingkat kepentingan dari masing- masing kriteria, untuk
mengukur tingkat kepentingan, seperti pada gambar
berikut:
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pRITERLS

033333 033313

JUMLAN 2813 533333 65 733313

Gambar 5.Halaman Input Matrik Kriteria
Berpasangan

Berikutnyaadalahmemasukkan data nasabah yang akan
mengajukan diri untuk memperoleh kredit yang nantinya
akan disimpan ke dalam tabel nasabah.

VB DATA HASABA ]

Nama

Pekegjaan | Pegawai Negn 18

SIMPAN |

Gambar6.Halaman Biodata Nasabah

Untuk memudahkan penilaian dalam menentukan
kelayakan nasabah, maka ditentukan cara penilaian
sebagai berikut:Jika memilih 91-100 maka nilai yang
didapat adalah 5, jika memilih 76-90 maka nilainya
adalah 4, jika memilih 61-75 maka nilainya adalah 3,
jika memilih 51-60 maka nilainya adalah 2 dan jika
memilih 50-0 maka nilainya adalah 1. Berikut ini adalah
bentuk dari tampilan halamantersebut:

CALOM MASARAR

CARACITY

[(Smaran | BaTAL |
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Gambar7.Halaman Input Penilaian Nasabah

Matrik berpasangan diperoleh dari perbandingan antara
nilai-nilai kriteria yang dimasukan dari proses menu
Matrik Kriteria Berpasangan.

MATRIE BERPASANCAN

ERITERIA CAPACITY CAPITAL CONDITION |[COLLATERALICHAR ACTER
CAPACITY 1 3 2 ] 2
CAPTAL 033 1 2 2 3
CONDITION 05 05 1 2
COLLATERAL 0.3 0.5 05 1 3
CHARACTER 035 0.33 0 0.33
JUMLAH 2.83 5.33 535 733 0

Gambar8.Hasil Matrik Berpasangan

Matrik prioritas nilai kriteria ini didapat dari nilai baris
masing- masing kriteria dibagi dengan jumlah masing-
masing kolom nilai kriteria. Sedangkan jumlah prioritas
nilai kriteria diperoleh dari penjumlahan tiap-tiap baris
kriteria. Nilai prioritas diperoleh dari jumlah masing-
masing kriteria dibagi dengan banyaknya kriteria.

FERHITUNGAN FRIORITAS NILAI KRITERIA

KRITERLA. CAPACITY [CAPTAL CONDITION  [COLLATERAL|{CHARACTER | JUMLAH PRI[U\J;[;[AS
CAPACITY 0.35 0.56 0.36 0.27 0.2 1.75 035
CAPTAL 012 019 0.36 0.27 03 1.24 0.24
CONDITION 0.18 0.08 018 0.z7 01 0.82 01e
COLLATERAL 0.18 0.08 0.08 014 0.3 079 015
CHARACTER 0.18 0.08 0 0.05 01 038 0.07

Gambar9.Hasil Matrik Prioritas Nilai Kriteria

Halaman penjumlahan tiap baris kriteria didapat dari
nilai prioritas (w)pada perhitungan prioritas nilai kriteria
dikali kriteria masing- masing nilai pada hasil matrik
berpasangan. Nilai kolom jumlah nilai kriteria diperoleh
dari penjumlahan tiap baris masing-masing Kkriteria
tersebut.
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PENJUMLAHAN TIAP BARIS NILAI KRITERIA.

IKRITERIA CAPACITY |CAPITAL CONDITION  [COLLATERAL] CHARACTER |  JUMLAH
CAPACITY 0.3 0.72 0.32 03 014 183
CAPITAL on 0.24 032 03 0.21 1.18
CONDITION 017 012 016 03 0.07 0.82
COLLATERAL 0.17 0.12 0.08 0.13 0.21 0.73
CHARACTER 017 0.08 ] 0.05 0.07 037

Gambar 10.Hasil Penjumalahan Tiap Baris Kriteria

Pada halaman ini jumlah perbaris diperoleh dari kolom
jumlah pada penjumlahan tiap baris kriteria, sedangkan
kolom prioritas di peroleh dari kolom prioritas nilai
kriteria. Sedangkan jumlah hasil didapat dari total
keseluruhan kolom jumlah. Untuk nilai n merupakan
banyaknya kriteria. Untuk mendapatkan nilai CR maka
hasil nilai ClI (Consistency Index) di bagi IR (Index
Random) dengan nilai 1,12.

KRITERLA
urLan PERBARIS | PRIORITAS HASIL

capaCITY 1.83 o.35 ERT]

cAaRITAL 1as o.za 142

conoImicon o562 oe

CoLLATERAL o.73 oS

CHARACTER o.azr ooz o aa

JUMLAH HASIL 50

PENGUJIAN KONSISTENS|

JUMLAH Qumiah dari nilal Hasil) 59
n Qumiah kriteria) B

maks(jurnlah/n) 118
Cl{maks-n/n) 0.7

CR(CI/ 12) -0.6

Gambar 11.Hasil Perhitungan CR (Rasio Konsistensi)

Untuk mendapatkan nilai masing- masing setiap kriteria
nasabah, maka nilai dari prioritas (w) dari hasil matrik
prioritas nilai kriteria dikalikan dengan hasil masing-
masing penilaian kriteria nasabah.

Untuk membuat standarisasi kepada calon nasabah, serta
untuk meminimalisir resiko kredit macet, maka score
yang tertinggi dapat direkomendasikan kepada pimpinan
agar ditindaklanjuti dalam proses pemberian kredit
selanjutnya. Hal ini berdasarkan hasil akhir perhitungan
AHP berikut ini:
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Program Pasca Sarjana Magister Teknik Informatika
Universitas Bina Darma Palembang, lulus tahun
2011.Saat ini menjadi Dosen di Universitas Bina Darma
Palembang.

(oo (| A P — i P ) PO p—— P Widya Cholil,memperoleh gelar Sarjana Komputer
ool o (S.Kom), Jurusan Sistem InformasiUniversitas Guna
Darma Jakarta, lulus tahun 1995. Memperoleh gelar
Master of Information Technology (M.IT) Curtin
University Of Technology, Perth, Western Australia,lulus
tahun 2005. Saat ini menjadi Dosen di Universitas Bina
Darma Palembang.
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capACTY | capmAL LLATERAL SCORE

Ifan Chandra,memperoleh gelar Sarjana Komputer
- - (S.Kom), Program Studi Sistem Informasi Universitas
CETAK HASIL PENILAIAN Bina DarnaPalembang, lulus tahun 2012. Saat ini
menjadi karyawan Bank Perkreditan Rakyat Prabumulih.

Gambar 12.Hasil Akhir AHP

3. Kesimpulan

Dari penelitian yang
telahdilakukanmakabisadisimpulkanbeberapahalsebagaib
erikut:

1) Penelitianinimenghasilkansebuahsistem yang

bisamembantudalampengambilankeputusanyaituber
upaSistemPenunjangKeputusan
(SPK)denganmenerapkanmetode AHP.

2) SPK yang
dibuatmemudahkandalampenyeleksiandanpenentua
nnasabah yang akandiberikankredit

3) Denganmenggunakansisteminiresikokreditmacetda
patdiminimalisir.

4) Sistem yang
dihasilkaninihanyasebagaipenunjangkeputusan,
sehinggahal-
haldiluarkriteriasisteminimasihtetapperludiperhatik
anagakterhindardarikreditmacet yang
banyakdialamiolehlembagapenjaminkeuangan
(lembagaperkreditan).
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